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BAB
LATAR

BELAKANG

Bencana adalah peristiwa atau kejadian potensial yang
merupakan ancaman terhadap kesehatan, keamanan atau
kesejahteraan masyarakat atau fungsi ekonomi masyarakat
maupun kesatuan organisasi pemerintah yang lebih luas (Fitriadi et
al. 2017). Bencana merupakan suatu peristiwa alam yang
mengakibatkan dampak besar bagi populasi manusia. Peristiwa ini
dapat berupa banjir, gempa bumi, letusan gunung api, tanah
longsor, tsunami (Wiarto, 2017) Bencana dikenal sebagai kejadian
besar yang mengancam dan mengganggu aktivitas normal
masyarakat yang terjadi akibat manusia maupun anomali peristiwa
alam (Sigit, 2018).

Gempa bumi merupakan bencana alam yang menimbulkan
masalah besar bagi dunia karena terjadi setiap saat, seringkali
menimbulkan korban jiwa bahkan kerugian harta benda (Yustisia et
al.,, 2019). Gempa bumi adalah getaran tanah yang disebabkan oleh
tumbukan antara lempeng tektonik, sesar aktif, aktivitas gunung
berapi, atau fragmen batuan (BNPB, 2016).

Beberapa negara di dunia pernah mengalami gempa
berkekuatan besar, di antaranya gempa berkekuatan 9 SR di
wilayah Tohoku Jepang timur pada 11 Maret 2011, disusul tsunami
setinggi 10 meter. Akibatnya, 15.894 jiwa hilang, 6.152 korban dan
luka-luka, dan 2.562 jiwa tidak ditemukan (National Police Agency
of Japan, 2016). Selain itu, pada bulan April 2015, gempa bumi
berkekuatan 7,8 skala Richter melanda Nepal, menewaskan lebih
dari 9.000 orang, dan pada hari Minggu, 19 Agustus 2018, gempa



BAP 1 KONSEP

REMAJA

A. Definisi Remaja

Remaja adalah perkumpulan pemuda yang mana mereka
mampu melakukan aktivitas social dan ibadah di lingkungan
masyarakat sekitarnya.

Teori tentang pemuda yang dapat dilihat pada dalam
Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2009 Tentang Kepemudaan,
yaitu seorang warga negara yang memasuki periode penting
dalam masa pertumbuhan yang digolongkan dalam kelompok
umur 16 sampai 30 tahun, yang secara fisik mengalami
pertumbuhan jasmani dan secara psikis sedang mengalami masa
perkembangan emosional, sehingga pemuda merupakan konsep
yang dibentuk oleh nilai.

B. Peran Remaja Dalam Menghadapi Bencana

Dengan melibatkan kaum muda dalam wupaya
kesiapsiagaan dan pemulihan bencana, lembaga-lembaga yang
melayani kaum muda dapat membantu untuk tidak hanya
meningkatkan kesadaran kaum muda akan bahaya tertentu,
tetapi juga dapat meningkatkan kesempatan mereka untuk
mendiskusikan secara terbuka bagaimana melindungi keluarga
dan orang-orang terkasih mereka secara memadai dan
memahami bagaimana caranya mencari bantuan jika komunitas
mereka terpengaruh.
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KONSEP
BENCANA

Definisi Bencana

Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang
disebabkan oleh faktor alam dan/atau non alam dan manusia
yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan
penghidupan masyarakat, sehingga mengakibatkan hilangnya
nyawa manusia, kerusakan lingkungan, dan kerusakan harta
benda. dampak. memimpin. , 2007 (UU No. 24 Tahun 2007).

Bencana adalah peristiwa yang dapat mengganggu
ketertiban sosial, menimbulkan kerugian ekonomi, sosial dan
mengancam jiwa, serta mengganggu kegiatan sehari-hari yang
mempengaruhi kehidupan masyarakat. Bencana, besar atau
kecil, alam atau buatan manusia, mempengaruhi kesehatan
masyarakat. (Filiz Tas. 2019). Bahaya alam merupakan hasil
kombinasi dari aktivitas alam, baik kejadian fisik seperti letusan
gunung berapi, gempa bumi, tanah longsor maupun aktivitas
manusia (Khambali, 2017).

Klasifikasi Bencana
Bencana diklasifikasikan menjadi tiga jenis berikut (UU
No. 24 Tahun 2007).
1. Bencana alam
Gempa bumi merupakan bencana yang sering
menimbulkan kerusakan yang menghancurkan dan
memakan banyak korban jiwa.



BAB
KESIAPSIAGAAN
BENCANA

Kesiapsiagaan adalah serangkaian kegiatan untuk
mengantisipasi bencana melalui organisasi dan prosedur yang tepat
dan efisien. Contoh langkah kesiapsiagaan tersebut adalah kesiapan
fasilitas komunikasi, kesiapan posko, kesiapan lokasi evakuasi,
perencanaan kontinjensi, dan sosialisasi aturan/ pedoman
penanggulangan bencana.

Pengurangan risiko bencana juga dapat didefinisikan
sebagai tindakan yang bertujuan untuk meningkatkan keselamatan
jiwa pada saat terjadi bencana B. Tindakan perlindungan jika terjadi
gempa bumi, tumpahan bahan berbahaya, atau serangan teroris.
Kesiapsiagaan juga mencakup langkah-langkah yang bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan kita dalam mengambil tindakan
darurat untuk melindungi properti dari kerusakan dan gangguan
akibat bencana, dan kemampuan kita untuk terlibat dalam kegiatan
pemulihan pascabencana dan pemulihan dini. (Syarif, et al., 2015)
Penguatan kesiapsiagaan merupakan salah satu komponen kunci
dari kegiatan proaktif pengurangan risiko bencana sebelum terjadi
bencana (Nuzuar, 2017).

A. Upaya Kesiapsiagaan Bencana
Upaya pengurangan risiko bencana dilakukan untuk
memprediksi kemungkinan terjadinya bencana, dan tujuan dari
pengurangan risiko bencana itu sendiri adalah untuk
memprediksi dampak bencana yang akan datang dan
memberikan tanggapan yang efektif terhadapnya. (PBB, 2015)
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AP GEmPA

BUMI

A. Konsep Gempa Bumi
1. Definisi Gempa Bumi

Gempa bumi (earthquake) adalah peristiwa bergetar
atau bergoncangnya bumi karena pergerakan/pergeseran
lapisan batuan pada kulit bumi secara tiba-tiba akibat
pergerakan lempeng- lempeng tektonik. Gempa bumi yang
disebabkan oleh aktivitas pergerakan lempeng tektonik
disebut gempa bumi tektonik. Namun selain itu, gempa bumi
bisa saja terjadi akibat aktifitas gunung berapi yang disebut
sebagai gempa bumi vulkanik (Sunarjo, 2012).

Pergerakan tiba-tiba dari lapisan batuan di dalam
bumi menghasilkan energi yang dipancarkan ke segala arah
berupa gelombang gempa bumi atau gelombang seismik.
Ketika gelombang ini mencapai permukaan bumi,
getarannya dapat merusak segala sesuatu di permukaan
bumi seperti bangunan dan infrastruktur lainnya sehingga
dapat menimbulkan korban jiwa dan harta benda.

Berbeda dengan letusan gunung api dan bencana alam
lain yang didahului dengan tanda-tanda atau gejala-gejala
yang muncul sebelum kejadian, gempa bumi selalu datang
secara mendadak danmengejutkan sehingga menimbulkan
kepanikan umum yang luar biasa karena sama sekali tidak
terduga sehingga tidak ada seorang pun yang sempat
mempersiapkan diri.
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KONSEP
KADER

Definisi Kader

Kader kesehatan yaitu relawan yang telah diberikan
pengetahuan dan keterampilan terkait penanggulangan krisis
kesehatan (Kemenkes, 2015). Kader kesehatan atau the
community health worker merupakan anggota masyarakat
dimana mereka tinggal dan mengabdi (bekerja), dipilih oleh
masyarakat, serta mempertanggungjawabkan kegiatan kepada
masyarakat (tempat kegiatan), yang didukung sistem kesehatan
tetapi tidak harus menjadi bagian dari organisasi, dan memiliki
pelatihan yang singkat dibandingkan tenaga kesehatan
professional (Suprajitno, 2016).

Syarat Menjadi Kader
Syarat menjadi kader kesehatan (Fatmadona & Rika,

2014):

1. Dipilih dari dan oleh masyarakat

2. Bersedia dan mampu bekerja dalam masyarakat secara
sukarela

3. Dapat membaca dan menulis

4. Sabar dan memahami perkembangan manusia (dari bayi
sampai lanjut usia)



BAB KONSEP KELUARGA

DISABILITAS
MENTAL

A. Definisi Keluarga

Keluarga merupakan sekumpulan orang yang
dihubungkan dengan perkawinan, adopsi dan kelahiran yang
bertujuan mencipatkan dan mempertahankan budaya umum,
meningkatkan perkembangan fisik, mental, emosional dan
sosial dari individu yang ada didalamnya terlihat dari pola
interaksi yang slaing ketergantungan untuk mencapai tujuan
bersama (Friedman, 2010). Keluarga merupakan unit terkecil
dalam masyarakat. Keluarga didefinisikan dengan istilah
kekerabatan dimana individu bersatu dalam suatu ikatan
perkawinan dengan menjadi orang tua. Dalam arti luas anggota
keluarga merupakan mereka yang memiliki hubungan personal
dan timbal balik dalam menjalankan kewajiban dan memberi
dukungan yang disebabkan oleh kelahiran, adopsi, maupun
perkawinan (Stuart, 2014).

Dalam lingkungan keluarga sangat membutuhkan
support atau dukungan dari satu sama lain dalam bentuk
hubungan interpersonal yang meliputi sikap tindakan dan
penerimaan terhadap anggota keluarga, sehingga anggota
keluarga merasa ada yang memperhatikan. Dukungan keluarga
merupakan bantuan yang dapat diberikan kepada anggota
keluarga lain dalam bentuk berupa jasa, barang, informasi, dan
nasihat yang mampu membuat penerima dukungan akan
merasa disayang, dihargai, dan tenteram (Friedman, 2013).
Dukungan keluarga merupakan sikap, tindakan dan
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KELUARGA
LANSIA

Definisi Keluarga

Keluarga merupakan sekumpulan orang yang
dihubungkan dengan perkawinan, adopsi dan kelahiran yang
bertujuan mencipatkan dan mempertahankan budaya umum,
meningkatkan perkembangan fisik, mental, emosional dan
sosial dari individu yang ada didalamnya terlihat dari pola
interaksi yang slaing ketergantungan untuk mencapai tujuan
bersama (Friedman, 2010). Keluarga merupakan unit terkecil
dalam masyarakat. Keluarga didefinisikan dengan istilah
kekerabatan dimana individu bersatu dalam suatu ikatan
perkawinan dengan menjadi orang tua. Dalam arti luas anggota
keluarga merupakan mereka yang memiliki hubungan personal
dan timbal balik dalam menjalankan kewajiban dan memberi
dukungan yang disebabkan oleh kelahiran, adopsi,maupun
perkawinan (Stuart, 2014).

Dalam lingkungan keluarga sangat membutuhkan
support atau dukungan dari satu sama lain dalam bentuk
hubungan interpersonal yang meliputi sikap tindakan dan
penerimaan terhadap anggota keluarga, sehingga anggota
keluarga merasa ada yang memperhatikan. Dukungan keluarga
merupakan bantuan yang dapat diberikan kepada anggota
keluarga lain dalam bentuk berupa jasa, barang, informasi, dan
nasihat yang mampu membuat penerima dukungan akan
merasa disayang, dihargai, dan tenteram (Friedman, 2013).
Dukungan keluarga merupakan sikap, tindakan dan
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